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Abstract

Accounting provides financial information which is used by manager to make decisions. Conventional
accounting (accounting which accepted generally) treats human resources costs improperly which
resulted in irrelevant financial information. Human resources accounting is the answer of problems
faced by manager to make decision. PT Bank Pembangunan Daerah Lampung is a company which
operational activities engaged in services, which is fully aware that human resources’ dominant role
as one of the main factors to support the success of the company. It’s shown from its attempt done in
recruitment, selection, development, and training of the employees to support its employment
candidates, yet PT Bank Pembangunan Daerah Lampung haven't applied human resources
accounting. This study purposed to analyze the financial performance with profitability ratio analysis
and compare the before and after the appliance of human resources accounting simulation by
experimental descriptive research method. The types of data used is secondary data from human
resour ce costs sourced by financial statements PT Bank Pembangunan Daerah Lampung obtainable
website. The result shows the financial performance of PT Bank Pembangunan Daerah Lampung gets
better after human resources accounting is applied, as shows in the human resources accounting
simulation. It caused cost of human resouce (acquisitions and development) into an investment not as
expense.

Keywords: Human Resource, Human Resour ce Accounting, and Profitability Ratio.

1. Pendahuluan

Akuntans merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang
digunakan oleh para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Berbaga
informasi keuangan sangat diperlukan oleh para manager dalam pengambilan keputusan
yang bersifat ekonomis. Melaui laporan keuangan dapat dilihat apa sgja yang telah dilakukan
para manager dalam mengelola berbagai sumber daya yang ada di dalam perusahaan yang
telah dipercayakan kepadanya dan dapat juga dilihat prestasi yang dicapal perusahaan selama
periode tertentu (Anthony et al, 2001).

Pada perusahaan jasa dan industri yang berskala besar, sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor penting dalam proses pencapaian tujuan perusahaan yaitu
menghasilkan laba maksimum untuk jangka panjang. Menurut Tunggal (2004) sumber daya
manusia yang berkualitas sangat berperan dalam menjaankan kegiatan operasional

perusahaan, mendayagunakan sumber daya-sumber daya lain dalam perusahaan, dan
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menjalankan strategi bisnis secara optimal. Selama ini akuntansi konvensiona tidak
memperlakukan dengan tepat dana yang telah dikeluarkan perusahaan untuk pembiayaan
sumber daya manusia yang dimilikinya, hal ini dapat dilihat dari perlakuan investas pada
manusia yang dinilai sebagai biaya daripada sebagai aset. Biaya sumber daya manusia ini
berupa perekrutan, biaya pemilihan, biaya penerimaan dan biaya pelatihan karyawan.

K etidaktepatan penilaian aset sumber daya manusia menyebabkan laporan keuangan
yang disgjikan pihak mengemen tidak menampilkan keadaan informasi keuangan yang
sebenarnya. Hal ini disebabkan biaya operasional yang dibebankan secara berlebihan, yaitu
dibebankan sekaligus untuk biaya sumber daya manusia. Seharusnya pembebanan biaya
sumber daya manusia tersebut dapat dikapitalisasikan dan dialokasikan secara berkala
melalui metode amortisasi. Kegagalan prinsip-prinsip akuntansi dalam memberikan informasi
yang relevan kepada pihak mengemen dan investor menyebabkan munculnya akuntansi
sumber daya manusia (Lubis, 2009). Kehilangan atau kepindahan sumber daya manusia yang
profesional bagi suatu perusahaan merupakan suatu kerugian yang besar, hal tersebut akan
membuang biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk membina atau mendidik
sumber daya manusia yang diperolehnyaitu.

Suwarto (2006) menyebutkan penilaian terhadap sumber daya manusia agar dapat
disgjikan dalam laporan keuangan adalah mengakui sumber daya manusia tersebut sebagai
aset sehingga dapat ditentukan nilai moneternya. Selain itu informasi-informasi tentang
sumber daya manusiaini harus disgjikan dalam suatu sistem atau metode pencatatan transaksi
yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Bagi suatu perusahaan secara keseluruhan
khususnya pada perusahaan jasa keuangan seperti PT Bank Pembangunan Daerah Lampung
sumber daya manusia merupakan kekayaan yang sangat berharga. PT Bank Pembangunan
Daerah Lampung merupakan salah satu Bank daerah utama di Lampung. Didirikan pada
tahun 1966 yang merupakan salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat Lampung. PT Bank Pembangunan Daerah Lampung di
usianya yang hampir mencapal 50 tahun terus tumbuh dan berkembang untuk menjadi motor
penggerak dan pilar penting ekonomi Lampung. Dengan terus meningkatkan standar
pelayanan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk dapat memberikan layanan
terbaik.
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2. Tinjauan Pustaka
Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dari para pekerja merupakan nilai yang tak terhitung harganya.

Keberlanjutan siklus hidup perusahaan bergantung pada kemampuan manusia yang ada di
dalamnya, bukan bergantung pada mesin yang dijalankan perusahaan. Jika dirinci secara
lebih spesifik, aktor dibalik keberhasilan maupun kegagalan sebuah perusahaan adalah
manusia sehingga penghargaan atas kekayaan sumber daya manusia yang ada pada
perusahaan mutlak untuk diakui (Ikhsan, 2008).
Intellectual Capital
Bontis (2000) menyatakan intellectual capital terdiri dari tiga elemen utama yaitu:
1.  Human Capital (moda manusia)
Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan
solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam
perusahaan tersebut.
2. Sructural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi)
Sructural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenubhi
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk
menghasilkan kinerjaintelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan.
3. Relational Capital atau Costumer Capital (modal pelanggan)
Elemen ini merupakan komponen modal intelektual yang memberikan nilai secara
nyata
Akuntans Sumber Daya Manusia
Belkaoui (1995) mendefinisikan akuntansi sumber daya manusia sebagai suatu proses
mengidentifikasi, mengukur data tentang sumber daya manusia dan mengkomunikasikan
informasi ini kepada pihak yang berkepentingan. Dari defenisi ini terdapat tiga tujuan
akuntansi sumber daya manusia:
1. Mengidentifikasi nilai sumber daya manusia.
2. Mengukur biaya dan nilai manusia yang dikontribusikan kepada perusahaan.

3. Mengkai pengaruh pemahaman informasi ini dan dampaknya pada perilaku manusia.
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Ruang Lingkup Akuntansi Sumber Daya Manusia
Gambar 1

Ruang Lingkup Akuntansi Sumber Daya Manusia

Human Resource Accounting

Human
Acc

Resource Cost
ountina

Human Resource Value
Accountina

Personal

Human

Sumber: Tunggal (2004)

Human Resource Cost Accounting

Human resource cost accounting merupakan pengukuran dan pelaporan biaya yang
timbul untuk pencarian, pengembangan, dan penggantian tenaga kerja sebagai sumber daya

organisasi. Ada dua jenis biaya yang berkepentingan dengan

accounting yaitu:

a  Personal Cost Accounting adalah biaya yang berhubungan dengan fungs proses
mangjeman personalia dalam pencarian dan pengembangan sumber daya manusia

b. Human Assets Accounting adalah biaya yang berkaitan dengan berbagai usaha
pencarian dan pengembangan pada bagian tingkatan personel dimasukan sebagai

human resource dari suatu perusahaan.

2. Human Resource Value Accounting

Human Resource Value Accounting merupakan pengukuran terhadap nilai sekarang dari

manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari sumber daya manusia.

Metode Pengukuran Akuntans Sumber Daya Manusia
Pengukuran akuntansi sumber daya manusia terdapat dua kelompok besar metode

penentuan biaya sumber daya manusia. Dua metode pengukuran tersebut adalah (Tunggal,

2004):

human resource cost
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Human Resource Cost Accounting
Metode pengukuran akuntansi sumber daya manusia ini didasarkan pada biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk pencarian, pengembangan dan penggantian tenaga kerja sebagai
sumber daya organisasi. Human resource cost accounting terdapat tiga metode pengukuran
sebagal berikut:
Historical Cost
Metode yang diperkenakan oleh Flamholtz untuk pengukuran dalam akuntansi sumber
daya manusia, yang mana mengidentifikasikan biaya awa akuntansi sumber daya manusia
kedalam dua kelompok biaya yaitu:
1) Acquisition Cost
Acquisition Cost merupakan semua pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk
mendapatkan karyawan baru, yang terdiri dari biaya langsung seperti biaya rekruitmen,
biaya seleksi, hiring dan penempatan kemudian biaya tidak langsung seperti biaya
promosi dari dalam perusahaan.
2) Learning Cost
Learning Cost merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melatih pegawa sampai
memiliki kualitas yang diharapkan untuk menduduki jabatan tersebut. Biaya langsung
seperti biaya training, orientasi, dan on the job training. Sementara itu, biaya tidak
langsung adalah kerugian yang ditimbulkan dari berkurangnya produktivitas selama
pel atihan.
a.  Replacement Cost
Replacement Cost merupakan metode penilaian sumber daya manusia yang diukur
dengan menaksir besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk mendapatkan pegawai
yang sama kualitasnya dengan yang ada sekarang.
b.  Opportunity Cost
Metode yang menilai sumber daya manusia diukur dengan proses penawaran yang
bersifat kompetitif yang dilakukan secara intern dengan didasarkan pada konsep
opportunity cost.
Human Resour ce Value Accounting
Metode pengukuran akuntansi sumber daya manusia ini menitikberatkan pada nilai
yang dimiliki oleh sumber daya manusia dan dampaknya terhadap nilai perusahaan. Ada dua
kelompok besar dalam penilaian akuntansi sumber daya manusia dengan metode human

resour ce value accounting yaitu:
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a  Metode Moneter

Metode pengukuran akuntansi sumber daya manusia dengan pendekatan metode

moneter menggunakan nilai satuan uang sebagai ukuran dari sumber daya manusia yang

dimiliki oleh perusahaan. Metode-metode yang termasuk dalam human resource cost
accounting dapat dikategorikan sebagai metode moneter. Perbedaannya dengan metode
moneter human resource value accounting adalah titik berat acuan penilaian yang
digunakan. metode moneter human resource cost accounting menitik beratkan pada
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka mendapatkan sumber daya manusia
yang diinginkan. Sedangkan metode human resource value accounting lebih menitik
beratkan pada nilai yang dimiliki oleh sumber daya manusia dan dampaknya pada nilai
perusahaan.

b. Metode Nonmoneter

Metode pengukuran non moneter pada human resource accounting bertujuan

mengetahui prestasi kerja karyawan dan evaluasi atas karyawan, seperti inventarisasi

keterampilan dan kemampuan pekerja, dan pengukuran sikap atau tingkah lakunya,
pengukuran ini lebih relevan digunakan untuk pihak intern terutama untuk mengukur
prestasi kerjalevel manajemen dari tingkat bawah sampai tingkat atas.

Menurut Sudarno (2010) metode yang paling baik untuk diterapkan adalah metode
human resource cost accounting dengan pendeketan historical cost, karena pendekatan ini
bersifat praktis (mudah diterapkan dan konsisten dengan akuntansi konvensional), verifiable
(karena berdasarkan apa yang benar-benar terjadi) juga lebih obyektif (sesuai dengan
keadian yang sesungguhnya).

Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2007) kinerja keuangan adalah kemampuan
perusshaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Fahmi
(2011) mendefinisikan kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan aat anaisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestas kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu
menurut (Jumingan, 2006):

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
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O N o g b~ W DN

Analisis Tren (tendensi posisi)

Analisis Persentase per Komponen (common size)
Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas,

Analisis Rasio Keuangan

Analisis Perubahan Laba Kotor

Analisis Break Even

Keunggulan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2007) analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis

lainnya, adapun keunggulan tersebut adalah:

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan
ditafsirkan.Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disgjikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan
dan model prediksi (Z-score).

Menstandarisir ukuran perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat
perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan
datang.

Analisis Rasio Profitabilitas

Ada beberapa macam pengukuran yang biasanya dipakai dalam mengukur

profitabilitas, yaitu (Hanafi dan Halim, 2012):

1

Return on Asset

Return on asset adalah rasio yang menunjukan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk menghasilkan keuntungan.

Return on Equity

Return on equity merupakan indikator yang mengukur kemampuan Perusahaan dalam
memperoleh laba dari modal saham. Keterkaitan return on equity dan return on asset
dijabarkan dalam rumus:

1) Return on Equity = Return on Asset x Total Asset/Total Equity.

2) Return on Equity = Net Margin x Asset Utilization x Equity Multiplier.
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3. Profit Margin

Profit margin adalah rasio yang menggambarkan efisiensi sebuah Perusahaan dengan
menekan biaya-biaya pada periode tertentu.

Kerangka Pemikiran Pendlitian

Gambar 2
Kerangka Pemikiran Penelitian

PT Bank Pembangunan Daerah Lampung

A 4

Simulasi Penerapan Akuntansi
Sumber Daya Manusia

v v
Sebelum Simulasi Penerapan Setelah Simulasi Penerapan Akuntan
Akuntansi Sumber Daya Manusia Sumber Daya Manusia

Penyagjian Laporan Keuangan:
—> a. Laporan Laba/ Rugi
b. Laporan Posisi Keuanaan

A

A 4

Anadliss Rasio Profitabilita
Return on Asset

Return on Equity
Profit Margin

Asset Utilization
Eauity Multiplier

'

Kinerja Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Lampung

V} A 4
Sebelum Simulasi Penerapan Setelah Simulasi Penerapan Akuntan:
Akuntansi Sumber Daya Manusia Sumber Daya Manusia

PopoTw
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3. Metodoogi Penditian

Penditian dengan judul Andiss Smulas Penergpan Akuntand Sumber Daya Manusia terhadap
Perbandingan Kingja Keuangan (Studi kesus pada PT Bank Pembangunan Dagrah Lampung)
merupakan jenis penditian eksperimen deskriptif. Penditian eksperimen addah suatu rancangan
percobaan dengan setigp langkah tindakan yang terdefiniskan, sehingga informas yang berhubungan
dengan aau diperlukan untuk persodan yang akan ditditi dapat dikumpulkan secarafaktud (Noor, 2013).
Penditian deskriptif addah penditian untuk meukiskan secara Sstemdtis fektafekta aau karakteridik
populas tertentu bak berupa keedaen, permasdahan, skap, pendapat, kondis, atau prosedur secara
cama yang tidek untuk mencari maupun menjdaskan hubungan untuk menguji hipotesis (Soewadii,
2012).

Penditian ini menggunakan jenis data kuartitaif yatu data yang dapat dinyatakan ddam bentuk
angka (Noor, 2014). Data dari penditian ini berupa biaya sumber daya manuda (biaya rekruitmen,
sdekd, pengimaan dan pdaihan) yang merupakan sumber data sekunder berupa lgporan keuangan PT
Bank Pembangunan Daerah Lampung yatu lgporan posis keuangan dan lgporan laba rugi pada tahun
2012, 2013, dan 2014 yang diperolen medui webste PT Bank Pembangunan Daerah Lampung.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini addah metode dokumentas (risst
kepustakaan). Kemudian menggunakan teknik pengumpulan data kuditatif, yang merupakan
pengumpulan data bersfat deskriptif seperti dokumen pribedi, catatan lgpangan, ucgpan responden
maupun dokumen (Soewadji, 2012). Data yang diperolen pada umumnya addah data kuditatif
(waaupun tidek menolak data kuantitetif), sehingga teknik andiss data yang digunakan beum ada pola
yang jelas (Sugiyono, 2009).

Andidgs kuditaif ddam penditian ini dilakukan dengan dua cara, pertama mengukur besarnya
investas ddam sumber daya manusia dengan menggunakan metode pengukuran yang ada dalam bidang
akuntans sumber daya manusia, yaitu metode pengukuran historical cogt. Metode ini mengukur semua
biaya yang tdah dikduarkan oleh perusahaan ddam rangka memperoleh dan mengembangkan tenaga
kerja, sehingga diddamnya termasuk biaya rekruitmen, sdeks, penerimaan dan pddihan (Sudarno,
2010).

Pembebanan secara berkda pada laporan keuangan dengan cara amortisas juga perlu dilakukan.
Rumus dari Hurman Resource Cost Accounting (HRCA) (Tunggd, 2004):

A+ B
Keeangnm HRCA=———

X
A =Biayaakuigs (biayarekruitmen, sdeks dan penerimaan)
B = BiayaPengembangan
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X =

Masamanfa yang dihargokan
Alat andiss yang kedua menggunaken raso keuangan profitabilitas Raso keuangan yang

digunakan ddam pendlitian ini samadengan penditian Wulan dan Poernawan (2012) yaitu:

1

4.

ReturnonAssst = Laba Sebdum Pgak
Jumiah Aset X100
ReturnonEquity = Laba Sebdum Pgak
Jumlah Ekuitas X100
Profit Margin = LabaOperasond
Pendopetan Operasiond X 100
Ast Utilization = Pendgpatan Operasond
Jumlah Ast X 100
Equity Multiplier = Jumlah Aset
Jumlah Ekuitas
Hasl Penditian

Smulas Penerapan Akuntans Sumber Daya Manusa

Penditian ini menggunakan metode historical cogt ddam menghitung aset sumber daya manudia,

metode higtorical cogt menjumiahkan biaya akuiss dan pengembangan karyawan ssbagal aset sumber
daya manuda Perhitungan metode hidorical cost pada Smulas penergpan akuntans sumber daya
manusiaPT Bank Pembangunan Daerah Lampung add ah:

1

Kapitalisas asat sumber dayamanusiamerupakan totd biayaakuiss dan pengembangan yaitu:

a Totd biaya akuids dan biaya pengembangan yang dikduarkan oleh PT Bank Pembangunan
Daerah Lampung tahun 2012 sshesar Rp 2.739.326.636.

b. Totd biaya akuiss den biaya pengembangan yang dikduarken oleh PT Bank Pembangunan
Daerah Lampung tahun 2013 sehesar Rp 4.393.578.639.

c. Totd biaya akuiss dan biaya pengembangan yang dikduarken oleh PT Bank Pembangunen
Daerah Lampung tahun 2014 sshesar Rp 2.837.416.595.

Amortises sumber dayamanusa

Metode amortisas garis lurus yang digunakan ddam penditian ini mengikuti PSAK No. 19 tahun

2009 bahwa metode amortisas yang digunakan harus menggambarkan pola konsums entitas aas

manfaet ekonomis masa depan yang dihargpkan, jika polaterssbut tidak dapat ditentukan secara

anda digunakan metode garis lurus. Umur ekonomis mengikuti kebijakan menejemen

aset sesuai  PSAK No. 19 tahun 2009 tetapi karena penelitian ini adalah ekperimen

maka mengikuti UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang menyatakan batas
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kontrak kerja selama 3 tahun, maka penelitian ini menggunakan umur ekonomis selama
3 tahun. Perhitungan amortisasi aset sumber daya manusia PT Bank Pembangunan
Daerah Lampung dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahun 2012

Beban Amortisasi tahun 2012 = Rp 2.739.326.636
3 tahun
= Rp 913.108.879
b. Tahun 2013
Beban amortisasi tahun 2012 = Rp 913.108.879
Beban amortisasi tahun 2013
Rp 4.393.578.639 = Rp 1.464.526.213
3 tahun
Total beban amortisasi = Rp 2.377.635.092
c. Tahun 2014
Beban amortisasi tahun 2012 = Rp 913.108.879
Beban amortisas tahun 2013 = Rp 1.464.526.213
Beban amortisasi tahun 2014
Rp 2.837.416.595 = Rp 945.805.532
3 tahun
Total beban amortisas = Rp 3.323.440.623
Tabd 1
Perhitungan Nilai Investass Sumber Daya Manusia
Keterangan Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
Biaya akuisisi - - -
Biaya pengembangan 2.739.326.636 | 4.393.578.639 | 2.837.416.595
Aset sumber dayamanusia | 2.739.326.636 | 4.393.578.639 | 2.837.416.595
Amortisasi (913.108.879) | (2.377.635.092) | (3.323.440.623)
y"a' Investasi bersih Sumber | 4 g6 517 757 | 2.015.943.547 | (486.024.028)
aya manusia
Nilai awal investas sumber | 1.826217.757 | 3.842.161.305
dayamanusia
Jumiah nilal investasi bersih | 4 g55 517 757 | 3,842 161,305 | 3.356.137.276
sumber daya manusia

Sumber: Data Diolah (2016)
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Hasil setelah dilakukan kapitalisasi aset dan amortisasi sumber daya manusia,
perhitungan terakhir yaitu investasi bersih aset sumber daya manusia yang akan menjadi akun
baru pada posisi aset berupa aset sumber daya manusia. Penambahan akun aset sumber daya
manusia akan menambah jumlah aset PT Bank Pembangunan Daerah Lampung pada periode
2012 sebesar Rp 1.826.217.757, periode 2013 sebesar Rp 3.842.161.305, dan periode 2014
sebesar Rp 3.356.137.276 menyebabkan posisi jumlah liabilitas dan ekuitas tidak sama
dengan posisi jumlah aset setelah simulasi penerapan akuntansi sumber daya manusia. Oleh
karena itu investas sumber daya manusia yang dilakukan akan berpengaruh terhadap jumlah
ekuitas maka diperlukan penyesuaian saldo laba sebesar nilai aset sumber daya manusia pada
laporan posis keuangan yang terjadi diperiode 2012, 2013, dan 2014 yaitu sebesar Rp
1.826.217.757, Rp 3.842.161.305 dan Rp 3.356.137.276.

Pada laporan laba rugi periode 2012, 2013, dan 2014 akan ditambah akun baru
amortisasi aset sumber daya manusia dalam posisi beban operasional masing-masing sebesar
Rp 913.108.879, Rp 2.377.635.092, Rp 3.323.440.623 dan mengurangi beban tenaga kerja
sebesar biaya pengembangan (pendidikan) untuk karyawan yaitu Rp 2.739.326.636, Rp
4.393.578.639, Rp 2.837.416.595. Jurnal yang diperlukan untuk pencatatan simulasi

penerapan akuntansi sumber daya manusia adal ah:

1. Tahun 2012
Aset sumber daya manusia Rp 2.739.326.636
Beban tenaga kerja Rp 2.739.326.636

Amortisasi aset sumber dayamanusia Rp 913.108.879
Akumulasi amortisasi aset sumber daya manusia Rp 913.108.879
2. Tahun 2013
Aset sumber daya manusia Rp 4.393.578.639
Beban tenaga kerja Rp 4.393.578.639
Amortisasi aset sumber dayamanusia Rp 2.377.635.092
Akumulasi amortisasi aset sumber daya manusia Rp 2.377.635.092
3. Tahun 2014
Aset sumber daya manusia Rp 2.837.416.595
Beban tenaga kerja Rp 2.837.416.595
Amortisasi aset sumber daya manusia Rp 3.323.440.623
Akumulasi amortisasi aset sumber daya manusia Rp 3.323.440.623
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Perbandingan Rasio Profitabilitas Sebelum dan Setelah Simulasi Penerapan Akuntansi
Sumber Daya Manusia

Perbandingan rasio keuangan sebelum dan setelah ssmulasi penerapan akuntansi sumber
daya manusia pada tahun 2012, 2013 dan 2014 disgjikan secararinci padatabel berikut:

Tabe 2

Perbandingan Rasio Keuangan Profitabilitas Sebelum dan Setelah Simulasi Penerapan
Akuntans Sumber Daya Manusia

Sebelum simulasi penerapan Setelah simulasi penerapan

Ras akuntansi sumber daya akuntansi sumber daya
&80 manusia manusia
2012 2013 2014 2012 2013 2014

Returnonasset | 2,92% 2,20% | 4,20% | 2,96% 2,24% | 4,19%
Return on equity | 30,70% | 21,36% | 36,66% | 30,98% | 21,68% | 36,36%
Profit margin 25,55% | 19,34% | 31,08% | 25,88% | 19,71% | 31,00%
Asset utilization | 11,53% | 11,64% | 12,42% | 11,52% | 11,63% | 12,41%
10,50 9,70 8,72 10,46 9,63 8,68
Equity multiplier | kali kali kali kali kali kali
Sumber: data diolah (2016)

Tabe 2 memperlihatkan perbandingan rasio keuangan sebelum dan setelah smulas penergpan

akuntand sumber daya manusa. Ketiga raso mengdami peningkatan sstelah adanya smulas
penergpan akuntans sumber daya manusia yang disebabkan adanya akun yang terpengaruh yaitu laba
operasond, jumlah aset dan jumlah modd, rasio tersebut yaitu:

1. Returnon asset mengalami peningkatan sebesar 0,04% pada periode 2012, 0,04% pada 2013,

dan menurun 0,01% pada 2014.

2. Return on equity mengalami peningkatan sebesar 0,28% pada periode 2012, 0,32% pada 2013,
dan menurun 0,30% pada 2014.

3. Profit margin mengdami peningkatan sebesar 0,33% pada periode 2012, 0,37% pada 2013,
dan menurun 0,08% pada 2014.

Raso asst utilization dan equity multiplier mengalami penurunan yang disebabkan semua akun
ddam perhitungan ini mengdami peningkatan setelah adanya smulas penergpan akuntang
sumber dayamanusia. Penurunan jumlah rasio tersebut add ah sebesar:

1. Ass utilization mengalami penurunan sebesar 0,01% pada periode 2012, 2013, dan 2014.

2. Equity multiplier mengalami penurunan sebesar 0,04 kai pada periode 2012, 0,07 kdi pada
2013, dan 0,04 kdi pada 2014.

Berdasarkan perbandingan raso return on asst, return on equity, profit margin, assst
utilization, dan equity multiplier dapat dismpulkan dengan adanya smulas penergpan akuntans
sumber daya manusia kinerja keuangan yang dicapal PT Bank Pembangunan Daerah Lampung lebih
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baik meskipun rasio asset utilization mengalami penurunan tetapi jumlahnya relatif kecil sedangkan
rasio return on asset, return on equity, dan profit margin menurun di tahun 2014 disebabkan karena
biaya pendidikan (pengembangan) lebih kecil nilainya dari pada amortisss sumber daya manusia
pada periodetersebut. Hal ini disebabkan amortisas sumber daya manusia padatahun 2012 dan 2013
mash dibebankan pada periode 2014. Penurunan raso equity multiplier menunjukan kinerja
keuangan yang semakin baik sebab semakin kecil rasio ini maka semakin bak kinerja keuangan
Perusahaan yang menunjukan persentase PT Bank Pembangunan Daerah Lampung untuk membayar
bunga kepada kreditur semakin kecil, sebab pendanaan aset didana oleh ekuitas.

5. Kedmpulan, Saran dan Keterbatasan
51 Kedmpulan
Berdasarkan hasil penditian pada PT Bank Pembangunan Daerah Lampung dengan mel akukan

smulas penergpan akuntans sumber daya manusia dan melakukan perbandingan kinerja keuangan

antaraakuntans sumber dayamanusiadan akuntans konvensiond makadapat dismpulkan:

1. Hasl perhitungan laba rugi dengan menggunakan akuntand sumber daya manusa
menghasilkan |aba sebelum pgjak lebih besar dibandingkan akuntans konvensiond pada tahun
2012 dan 2013. Hd ini disebabkan oleh biayaakuiss dan pengembangan dikapitaisas sebaga
aset dan moda kemudian dibebankan secara berkaamdaui metode amortisas.

2.  Hasl pehitungan laba rugi dengan menggunakan akuntand sumber daya manusia
menghasilkan laba sebelum pgak Iebih kedil dibandingkan akuntans konvensiona pada tahun
2014 tetapi jumlahnya relatif lebih sedikit dari pada kenaikan laba sebdum pgak tahun
sebelumnya Ha ini disebabkan biaya pengembangan (biaya pendidikan) lebih kecil nilainya
dari pada amortisas tahun tersebut karena beban amortisas yang dicatat terdapat beban
amortisas tahun 2012 dan 2013 yang masih berjdan.

3. Adanya peningkatan jumlah aset dan jumlah ekuitas pada laporan poss keuangan setelah
smulas penergpan akuntans sumber daya manusia Hal ini disebabkan jumlah nila investas
bersh sumber daya manusa yang terjadi pada setigp tahun smulas penergpan yang ada pada
laporan poss keuangan, sehingga muncul akun baru aset sumber daya manusia pada poss
aset dan penyesuaian sddo laba padaposs ekuitas.

4.  Andids perbandingan rasio keuangan dengan menggunakan return on asse n equity
dan profit margin secara kesduruhan menunjukan adanya peningkatan setdlah melakukan
simulas penergpan akuntans sumber daya manusia meskipun menurun sedikit di tahun 2014
sedangkan andiss raso asst utilization dan equity multiplier menunjukan adanya penurunan
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tetgpi jumlahnya relatif sedikit untuk asset utilization. Semakin kecil raso equity multiplier
semakin bak. Jadi dari andliss rasio tersebut dismpulkan bahwa kinerja keuangan PT Bank

Pembangunan Daerah Lampung meningkat setelah adanya smulas penergpan akuntang

sumber dayamanusia
52 Saran
Saran yang berkaitan dengan hadl penditianini adaah:

1. Pihak mengemen PT Bank Pembangunan Daerah Lampung sebaiknya menergpkan
akuntand sumber daya manusiadaam lgporan keuangannya sebaga informas tambahan
dadam pengambilan keputusan yang lebih rdevan dengan menggunakan metode
higorical cost dari human resource cost accounting untuk menjadikan biaya terkait
sumber daya manusia seperti biaya akuiss dan pengembangan menjadi suatu investas
sumber daya manusia, bukan sebagal beban.

2. Diharapkan adanya suatu standar akuntans keuangan di Indonesia yang secara tegas dan
khusus mengatur akuntans sumber dayamanusia

3. Penditian sdlanjutnya disarankan untuk menggunakan objek penditian Bank Syariah dan

lebih dari satu bank agar terlihat pentingnya penergpan akuntans sumber daya manusa
untuk perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak di bidang jasa.

53 Keterbatasan
Keterbatasan ddam penditian ini addah belum adanya standar akuntans keuangan yang

mengatur secara tegas dan khusus tentang akuntans sumber daya manusia di Indonesia, sehingga
sfatnya hanya dapat disgjikan sebagai informas tambahan bagi pihak internd perusahaan sertabeum
dapat disgikan ddam lgporan keuangan yang sudah diaudit.
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